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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Secara alamiah, manusia tumbuh dan berkembang sejak dalam kandungan sampai 

meninggal, mengalami proses tahap demi tahap. Demikian pula kejadian alam semesta ini 

diciptakan tuhan melalui proses setingkat demi setingkat. Pendidikan sebagai usaha membina 

dan mengembangkan pribadi manusia aspek rohaniah dan jasmaniah, juga harus berlangsung 

secara bertahap. Oleh karena itu, suatu kematangan yang bertitik akhir pada optimalisasi 

perkembangan/pertumbuhan baru dapat tercapai bilamana berlangsung melalui proses demi 

proses kearah tujuan akhir perkembangan pertumbuhannya. Tidak ada satupun makhluk 

ciptaan tuhan diatas bumi yang dapat mencapai kesempurnaan/kematangan hidup yang tanpa 

berlangsung melalui suatu proses. Akan tetapi, suatu prose yang diinginkan dalam usaha 

kependidikan adalah proses yang terarah dan bertujuan, yaitu mengarahkan anak didik 

(manusia) kepada titik optimal kemampuannya. Sedangkan tujuan yang hendak dicapai adalah 

terbentuknya kepribadian yang bulat dan utuh sebagai manusia individual dan sosial, serta 

hamba Tuhan yang mengabdikan diri kepada-Nya (Muzayyin Arifin, 2012:12). 

Pendidikan merupakan hal penting yang harus diberikan orang tua kepada anak-

anaknya sejak ia berada dalam kandungan maupun setelah lahir bedasarkan penelitian, bayi 

dalam kandungan responsife atau peka terhadap segala stimulasi dari lingkungan alam luar 

yang kadang-kadang orang tua tidak menyadarinya. Mendidik anak dan membinanya dengan 

lingkungan yang baik dan islami selain dapat direspon anak dalam kandungan juga dapat 

melahirkan anak yang shaleh sesuai dengan tuntunan agama. maka sangat disesalkan apabila 

orang tua tidak menyadari akan pentingnya pendidikan anak pranatal. Pendidikan anak pranatal 

mempunyai peranan yang sangat segnifikan bagi perkembanga pendidikan anak. Kenyataan 
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tersebut memperlihatkan bahwa proses perkembangan anak sangat dipengaruhi oleh sikap dan 

prilaku orang tua. Fenomena seperti berbagai bentuk penyimpangan yang kerap ditemukan 

pada diri individu dan masyarakat tidak dapat dipisahkan dari pendidikan yang diberikan oleh 

orang tua terhadap anak termasuk pendidikan sejak dalam kandungan oleh sebab itu, jika para 

orang tua ingin menghasilkan generasi bangsa yang berkualitas maka pendidikan harus 

ditanamkan sejak masa kandungan. 

 Untuk itu orang tua berkewajiban untuk merawat, mendidik dan mengajarinya agar 

mampu untuk menjalani hidupnya dengan sebaik-baiknya. Kita pun tahu, bahwa sesungguhnya 

masa depan anak sangat ditentukan oleh rawatan dan didikan orang tuannya. Menjaga 

kelangsungan hidup anak dengan merawat dan mendidik sebaik-baiknya merupakan 

perwujudan dari tanggung jawab orang tua untuk membina generasi penerus yang berguna bagi 

agama dan sesamannya (Zainuddin, 1994:106). 

 Dalam konsep Islam, “Pendidikan”. disebut “tarbiyah” yang mengandung arti 

“penumbuhan atau peningkatan”. Tarbiyah ini bermakna, pertama sebagai penumbuhan dan 

peningkatan segi jasmani anak, dengan ibu sebagai pendidiknya secara tanpa pamrih dan atas 

dasar rasa cinta kasih yang semurni-murninya mencurahkan diri dari perhatiannya demi 

menumbuhkan dan mengembangkan anaknya. Hubungan emosional yang sangat dekat dan 

penuh kemesraan antara si ibu dan si anak, menjadi taruhan “survival” si anak memasuki dunia 

kehidupan. Lazimnya, hubungan itu telah terbentuk sejak berada dalam kandungan. 

Sedemikian letaknya hubungan cinta kasih itu, sehingga tempat janin yang dalam bahasa Arab, 

disebut rahm (Rahim yang secara etimologiberarti cinta kasih). Hubungan cinta kasih dapat 

dijalin diantara anggota keluarga dan diantara sesama manusia. Jalinan cinta kasih itu sering 

disebut shilat al-rahm (silaturrahim). Terjadinya cinta kasih antara orang tua dengan anak dan 

antara sesama makhluk merupakan salah satu perintah Illahi Rabbi yang sangat mendasar bagi 

manusia. Dengan ketulusan ibu dan ayah yang senantiasa mendampinginya, sering diisyaratkan 
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dengan kekuatan seorang anak yang senantiasa memohonkan rahmat Tuhan bagi keduanya. 

Dalam pandangan Islam, anak adalah amanah dari Allah, oleh karena itu dalam konteks 

pendidikan, orang tua harus menjaganya secara penuh, Orang tua harus mampu mengantarkan 

dan mengenalkan anaknya kepada Allah (Mahmud, dkk, 2013:142). 

 Adapun masa mendidik anak, menurut ajaran Islam dapat dibagi menjadi dua, yaitu (1) 

masa persiapan mendidik, dan (2) masa aktif mendidik. Masa persiapan mendidik dimulai sejak 

pemilihan jodoh (Baihaqi, 2002 : 11). Sedangkan masa aktif mendidik anak dimulai sejak istri 

diketahui sudah positif mengandung. Menurut ajaran Islam, persiapan mendidik anak dimulai 

sejak pemilihan jodoh, yaitu pemilihan istri atau suami. Ajaran tentang pemilihan istri atau 

suami terdapat dalam banyak hadis. Seperti hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim 

dari Abu Hurairah, yang berisi tentang anjuran untuk memilih istri karena keberagamaannya, 

kecantikannya, keturunannya, serta kekayaannya (Baihaqi, 2002:14). Apabila diketahui istri 

mengandung, maka pendidikan anak harus sudah mulai secara aktif melalui ibunya. Sebab 

secara fitrah, Al-Qur'an mengisyaratkan bahwa kehadiran tuhan dalam diri setiap insan, dan 

bahwa hal tersebut merupakan fitrah (bawaan) manusia sejak asal kejadiannnya. 

 Demikian difahami dari firman Allah dalam surat Al-Rum/30 : 30) adapun dalil lain 

yang menunnjukkan perlunya pendidikan pranatal bagi anak tersebut adalah surat Al-A'raf: 

172 

øøŒ Î)uρ x‹ s{r& y7•/u‘ . ÏΒ ûÍ_ t/ tΠ yŠ# u ÏΒ óΟ ÏδÍ‘θ ßγ àß öΝåκtJ−ƒ Íh‘ èŒ öΝèδ y‰pκô−r& uρ #’n? tã öΝÍκÅ¦ à�Ρr& àMó¡s9 r& öΝä3În/t� Î/ ( 

(#θ ä9$s% 4’n? t/ ¡ !$ tΡô‰Îγ x© ¡ χ r& (#θ ä9θ à)s? tΠ öθ tƒ Ïπyϑ≈ uŠÉ)ø9 $# $̄ΡÎ) $̈Ζà2 ô tã #x‹≈yδ t, Î#Ï�≈ xî ∩⊇∠⊄∪  

“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi 

mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap nyawa mereka (seraya berfirman): 

"Bukankah Aku ini Tuhanmu?". (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat 

kamu tidak mengadakan: "Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah orang-orang yang 

lengah terhadap ini (KeEsaan Tuhan)".(QS. Al-A'raf: 172) 
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Inilah yang menjadi dalil dari Al-Qur’an bahwa sebelum anak lahir sudah bisa dididik. 

Karena, ia sendiri, sesungguhnya, sudah hidup berkat nyawa yang memberi kehidupan 

kepadanya.Nyawa (Ruh?) itulah yang sesungguhnya responsif, dengan mengikutsertakan janin 

yang ditempatinya, terhadap segala rangsangan dari lingkungannya lebih-lebih terhadap 

rangsangan-rangsangan yang disusun secara sistematik pedagogis yang dengan sengaja 

ditunjukan kepadanya. 

Islam sangat memperhatikan masalah pembinaan dan pendidikan anak. Pendidikan 

Anak dilakukan tidak hanya sejak anak memasuki masa kekanak-kanakan. Tapi sejak masa 

prenatal hingga seorang anak dewasa, orang tua masih terus memberikan pendidikan pada 

anaknya. Masih sering terjadi anggapan bahwa pendidikan anak dimulai sejak anak balita. 

Padahal, sejak masa prenatal, orang tua, terutama Ibu sudah mulai bisa mengajarkan 

pendidikan pada anak. 

Setiap orang tua ingin anaknya menjadi orang yang berkembang sempurna, lahir batin. 

Mereka menginginkan anak yang dilahirkan itu kelak menjadi orang yang sehat, kuat, terampil, 

cerdas, pandai, dan beriman. Bagi orang islam, beriman itu adalah beriman secara islam. Untuk 

mencapai tujuan itu, orang tualah yang menjadi pendidik pertama dan utama (Ahmad Tafsir, 

2009:57). 

Apabila kita, sebagai orang tua menginginkan anaknya menjadi orang yang saleh dan 

berguna bagi seluruh umat muslim, maka ia perlu digembleng, diberi pengertian-pengertian 

keagamaan sebagai mana yang diajarkan Islam. Diajar bagaimana manusia berbuat baik, dapat 

diterima di dalam masyarakat sekitarnya, sebagaimana bertingkah laku sebagai seorang 

muslim. Kemudian diajarkan pula tentang sangsi-sangsi apa yang harus diterimanya bila ia 

melakukan tindakan-tindakan yang dianggap sebagai larangan oleh agama (Zainuddin, 

1994:35). 
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Usaha orang tua dalam rangka menumbuhkan, mengembangkan dan meningkatkan 

potensi anak, terbatas pada upaya menumbuhkembangkan secara fisik semata. Orang tua, 

seyogyanya meningkatkan pula penumbuhan, pengembangan dan peningkatan potensi positif 

seorang anak agar menjadi manusia yang berkualitas tinggi. Orang tua pada dasarnya, tidak 

berkuasa untuk membuat anaknya lebih baik sebab potensi kebaikan itu sebenarnya justru 

sudah ada pada diri si anak. Orang tua hanya dapat, dan berkewajiban berbuat sesuatu guna 

mengembangkan sejumlah potensi yang secara primordial sudah ada pada diri anak, yaitu sifat 

(nature) kebaikannya sendiri sesuai dengan fitrahnya. Orang tua memikul tanggung jawab 

utama ketika berprilaku anak nyata-nyata menyimpang dari nature dan potensi kebaikannya 

itu. Jika ini yang terjadi anak akan tumbuh menjadi dengan ciri-ciri yang berkualitas rendah. 

Hadis Nabi Muhammad SAW menegaskan bahwa setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah 

(kesucian), ibu dan bapaknya-lah yang memungkinkan anaknya menyimpang dari fitrah itu. 

Abdullah Nashin Ulwan (1997:45) menegaskan, hanya ada satu cara agar anak menjadi 

permata hati dambaan setiap orang tua, yaitu melalui pendidikan yang bersumber dari nilai-

nilai Islam. Islam telah memberikan dasar-dasar konsep pendidikan dan pembinaan anak, 

bahkan sejak masih dalam kandungan. Jika anak sejak dini telah mendapatkan pendidikan 

Islam, ia akan tumbuh menjadi insan yang mencintai Allah dan Rasullnya serta berbakti kepada 

orangtuanya. Upaya dalam pendidikan anak dalam naungan islam sering mengalami kendala, 

perlu disadari disini, betapa pun beratnya kendala ini, hendaknya orangtua bersabar dan 

menjadikan kendala-kendala tersebut sebagai tantangan dan ujian. 

Pendidikan, secara teoritis mengandung pengertian ’’memberi makan’’(opvoeding) 

kepada jiwa anak didik sehingga mendapatkan kepuasan rohaniah, juga sering diartikan denga 

’’menumbuhkan’’ kemampuan dasar manusia. Bila ingin diarahkan kepada pertumbuhan 

sesuai dengan ajaran Islam maka harus berproses melalui sistem pendidikan Islam, baik melalui 

kelembagaan maupun melalui sistem kurikuler (Arifin, 2011:22). 
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Pendidikan adalah usaha sadar yang diselenggarakan berlandaskan nilai tertentu untuk 

membimbing mengajar, melatih dan membina peserta didik agar ia dapat meningkatkan, 

mengembangkan dan menyalurkan dengan benar segenap potensi jasmani, rohani, akal pikir 

dan hawa nafsunya sehingga ia dapat hidup lebih puas dan baik, produktif dan bertanggung 

jawab secara moril dalam rangka memenuhi kebutuhan dirinya keluarganya dan secara luas, 

masyarakat, bangsa dan negara (Baihaqi A.K.2013:8). 

Nilai yang dimaksud menurut Baihaqi adalah nilai Islam, yaitu nilai agama Allah 

membawa manusia kearah peningkatan harkat dan martabatnya sebagai manusia, yang 

menyebabkanya beruntung dan berbahagia. Tidak saja didunia melainkan juga diakhirat. 

Pendidikan dalam pandangan yang sebenarnya adalah suatu sistem pendidikan yang 

memungkinkan seseorang dapat mengarahkan kehidupannya sesuai dengan cita-cita Islam, 

sehingga dengan mudah ia dapat membentuk hidupnya sesuai dengan ajaran Islam. Pendidikan 

Islam adalah sistem pengajaran yang didasarkan pada ajaran agama Islam. Sumber ajaran Islam 

yang dimaksudkan adalah Al-Quran dan As-Sunnah. Dengan pengertian ini dapat diambil 

suatu pemahaman bahwa setiap pendidikan yang bukan bersumber ajaran Islam tidak 

dikategorikan sebagai pendidikan Islam (Beni Ahmad Saebani,2007:2). 

Muhammad Fadhil Al-Jamali dikutip dalam Bukhari umar (2011:28) memberikan 

pengertian pendidikan Islam ialah Upaya mengembangkan, mendorong, serta mengajak 

manusia lebih maju dengan berlandaskan nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan yang mulia, 

sehingga terbentuk pribadi yang lebih sempurna, baik yang berkaitan dengan akal, perasaan, 

maupun perbuatan. 

Hasil perumusan seminar pendidikan Islam se-Indonesia tahun 1960, memberikan 

pengertian pendidikan Islam ’’Sebagai bimbingan terhadap pertumbuhan rohani dan jasmani 

menurut ajaran Islam dengan hikmah mengarahkan, mengajarkan, melatih, mengasuh. 

Mengajarkan atau melatih mengandung pengertian usaha mempengaruhi jiwa anak didik 



7 

 

melalui proses setingkat demi setingkat menuju tujuan yang ditetapkan, yaitu ’’menanamkan 

takwa dan akhlakserta menegakkan kebenaran sehinggan terbentuklah manusia yang 

berpribadi dan berbudi luhur sesuai ajaran Islam (Muzayyin Arifin, 2012:15).  

Pendidikan Islam merupakan kebutuhan manusia, karena sebagai makhluk pedagogis 

manusia dilahirkan dengan membawa potensi dapat dididik dan mendidik sehingga mampu 

menjadi khalifah di bumi, Pendidikan Prenatal (dalam kandungan) merupakan pijakan pertama 

bagi manusia untuk dapat menentukan langkah awal hidupnya. Anak yang lahir ke dunia akan 

terbentuk dari pendidikan pertama yaitu pendidikan anak prenatal (dalam kandungan) yang di 

dapatkan. Rasulullah SAW bersabda: 

سَانِهِ  رَانِهِ اوَْيمَُجِّ داَنِهِ اوَْينَُصِّ   كُلُ مَوْلوُْدٍيوُْلَدعَُلَ الْفِطْرَةِفَاِنَّاَ ابَوََاهُ يهَُوِّ

 (رواه البخاري)   

“Setiap bayi yang terlahir dilahirkan dalam keadaan fithroh (Islam) maka kedua orang 

tuanyalah yang menjadikannya seorang Yahudi, Nasrani, atau Majusi”. (H.R. 

Bukhori)  

 Pendidikan menurut Islam adalah pendidikan yang dipahami dan dikembangkan dari 

ajaran dan nilai-nilai fundamental yang terkandung dalam sumber dasarnya yaitu Al-

Quran dan As-Sunah (Muhaimin, 2012:29). Dalam pengertian  ini pendidikan Islam dapat 

berwujud pemikiran dan teori pendidikan yang mendasarkan diri atau dibangun dan 

dikembangkan dari sumber-sumber dasar tersebut. 

 Pendidikan dalam Islam atau proses dan praktik penyelenggaraan pendidikan yang 

berlangsung dan berkembang dalam sejarah umat Islam. Dalam  arti proses bertubuh 

kembangnya Islam dan umatnya, baik Islam sebagai agama, ajaran maupun sistem budaya 

dan peradaban, sejak zaman Nabi Muhammad Saw sampai sekarang. Jadi dalam 

pengertian ini istilah pendidikan Islam dapat dipahami sebagai proses pembudayaan dan 
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pewarisan ajaran agama, budaya dan peradaban umat Islam dari generasi kegenerasi 

sepanjang sejarahnya. 

Istilah pranatal dalam kamus Bahasa Indonesia mempunyai arti: ”Sebelum lahir”. 

Pendidikan Pranatal adalah pendidikan sebelum masa melahirkan. Masa ini ditandai dengan 

fase pemilihan jodoh, pernikahan dan kehamilan (Ramayulis, 2002:302). Yang dimaksud 

pendidikan pranatal dalam skripsi ini adalah pendidikan yang diberikan oleh orang tua 

kepada anak dalam kandungan sampai anak tersebut lahir, yang bersifat peneladanan 

ataupun pembiasaan untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya. Jadi pada 

hakekatnya yang melaksanakan pendidikan adalah orang tua. Apapun yang dilakukan 

oleh orang tua, itulah pendidikan yang diberikan pada anak dalam kandungan.  

Ketika anak berada di dalam rahim ibu dari mulai bersemayamnya benih dari pasangan 

suami istri sampai saat melahirkan, dia harus sudah mendapatkan pendidikan yang dikenal 

dengan pendidikan pranatal. Secara literal artinya pendidikan sebelum lahir. Orang tua yang 

menginginkan anak shaleh/shalehah harus memperhatikan pendidikan pranatal ini ( Cecep 

Anwar, 2013:17). 

Pendidikan pranatal adalah pendidikan yang diberikan oleh orang tua kepada anak 

dalam kandungan sampai anak tersebut lahir, yang bersifat peneladanan ataupun 

pembiasaan untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya. Jadi pada hakekatnya yang 

melaksanakan pendidikan adalah orang tua. Apapun yang dilakukan oleh orang tua, itulah 

pendidikan yang diberikan pada anak dalam kandungan. Menurut Baihaqi dikutip oleh 

Ahmad Tafsir (2002:31) Mendidik anak pranatal merupakan ibadah besar dalam ajaran 

Islam apabila diawali dengan niat ibadah. Jika tidak demikian, perbuatan mendidik itu 

akan menjadi perbuatan biasa yang belum tentu berpahala. Oleh karena itu, suami dan 

istri, dalam upaya mendidik anak pranatal, haruslah berniat dengan ikhlas karena Allah 
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semata supaya meraih keberhasilan yang diharapkan dan mendapat pahala di akhirat 

kelak. 

Wacana tentang mendidik anak sejak dalam kandungan adalah wacana terbaru 

dalam mendidik anak sejak dini. Bahwa janin dapat menerima respon yang terkait otak 

dan pancaindra yang telah diselidiki. Sebuah percobaanpernah dilakukan oleh seorang 

Ilmuan bernama Suzuki dari Jepang tentang hal ini, yang pernah dimuat oleh harian The 

Japang Times Weekly Education. Hasilnya memangmenunjukan bahwa stimulus yang 

diberikan terhadap janin sangat terkait dengan tingkat intelegensi anak (Ubes Nur Islam, 

2004:VI). Beberapa Penelitian yang dilakukan oleh para ilmuan dalam bidang 

perkembanganpralahir menunjukkan bahwa selama berada dalam rahim, anak dapat 

belajar,merasa, dan mengetahui perbedaan antara gelap dan terang. Pada saat kandungan itu 

telah berusia lima bulan, setara dengan 20 minggu, kemampuan anak dalam kandungan untuk 

merasakan stimulus telah berkembang dengan cukup baik sehingga proses pendidikan dan 

belajar dapat dimulai atau dilakukan. 

Kemudian, para ilmuan bidang pendidikan anak dalam kandungan juga telah banyak 

melakukan riset baru dan riset ulang secara kontinu dengan membuat langkah-langkah dan 

metode baru mengenai praktik pendidikan pralahir. Mereka telah menemukan banyak hal, 

mengenai keistimewaan pendidikan pranatal ini, diantaranya adalah peningkatan kecerdasan 

otak bayi, keyakinan lestari pada diri anak saat tumbuh dan berkembang dewasananti, 

keseimbangan komunikasi lebih baik antara anak (yang telah mengikuti program pendidikan 

pralahir) dengan orang tuanya, anggota keluarganya dan atau dengan lingkungannya dibanding 

dengan  teman-temannya yang tidak mengikuti program pendidikan pralahir (Ubes Nur 

Islam,2004:2). 

Selain itu, menurut F.Rene Van de Carr,dkk, dikutip oleh Ubes Nur Islam, (2004:3) 

bahwa The prenatal Enrichment Unit di Hua Chiew General Hospital, Di Bangkok Thailand 
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yang dipimpin Dr.C.Panthuraamphorn, telah melakukan penelitian yang sama terhadap bayi 

pralahir, dan hasilnya disimpulkan bahwa bayi yang diberi stimulus pralahir cepat mahir bicara, 

menirukan suara, mampu memperoleh ke arah suara orang tuanya, lebih tanggap terhadap 

musik, dan juga pengembangan pola sosial lebih baik saat ia dewasa.   

Berdasarkan pokok-pokok pikiran di atas penulis bermaksud mengkaji tentang 

konsep pendidikan Anak pranatal dalam Islam, karena semakin  dini pendidikan yang 

diberikan kepada anak keturunan, maka diharapkan  akan semakin baik generasi yang 

dimiliki. Dari sinilah muncul sebuah gagasan untuk memberikan Judul pada skripsi ini 

’’KONSEP PENDIDIKAN PRANATAL DALAM ISLAM (ANALISIS ILMU 

PENDIDIKAN ISLAM)’’. 

A. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, menghadirkan permasalahan pokok yang 

akan dianalisis melalui literatu. Untuk memudahkan proses analisis penulis merumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep pendidikan anak pranatal dalam perspektif Islam? 

2. Bagaimana teologi Al-Quran dan As-Sunnah tentang konsep pendidikan pranatal dalam 

Islam? 

3. Bagaimana analisis Ilmu Pendidikan Islam terhadap konsep pendidikan pranata dalam 

Islaml? 

B. Tujuan Penelitian 

Adapun Penelitian yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui konsep pendidikan anak pranatal dalam perspektif Islam 

2. Untuk mengetahui teologi Al-Quran dan As-Sunnah tentang konsep pendidikan 

pranatal dalam islam 
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3. Untuk mengetahui analisis Ilmu Pendidikan Islam terhadap Konsep Pendidikan 

pranatal dalam Islam 

C. Kerangka Pemikiran 

 Dalam kamus bahasa Indonesia (2999:520) konsep diartikan sebagai ide dasar (the 

basic of ide) atau dapat diartikan makna yang diabstraksikan dari peristiwa yang benar-benar 

konkret. Sedangkan Ahmad tafsir (2005:110) mengartikan konsep sebagai definisi. Definisi 

ialah pengertian atau penyebutan semua ciri esensi ialah ciri Pokok, sedangkan ciri aksidensi 

ialah ciri yang tidak pokok. Mengenai pendidikan, banyak para tokoh pendidikan yang 

memberikan definisi tentang pendidikan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Muhibbin 

Syah, 2004:10) Pendidikan ialah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 

kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 

penelitian. 

 Pendidikan merupakan usaha pengembangan kualitas diri manusia dalam segala 

aspeknya. Pendidikan sebagai aktivitas yang disengaja untuk mencapai tujuan tertentu dan 

melibatkan berbagai faktor yang saling berkaitan  antara satu dengan yang lainnya sehingga 

membentuk satu sistem yang saling memengaruhi. (Tedi Priatna, 2004:27). Menurut Hasan 

Langgulung yang dikutip pendapatnya oleh Abuddin nata (2010:28), pendidikan adalah suatu 

proses yang mempunyai tujuan yang biasanya diusahakan untuk menciptakan pola-pola 

tingkah laku tertentu pada kanak-kanak atau orang yang sedang dididik. 

 Mansur (2005:1) mengatakan bahwa pendidikan adalah Upaya mewariskan nilai, yang 

akan menjadi penolong dan penuntun dalam menjalani kehidupan, dan sekaligus untuk 

memperbaiki nasib dan peradaban umat manusia. Dengan demikian tanpa pendidikan, generasi 

manusia masa lampau, dan generasi yang akan datang (anak keturunan kita) tidak akn berbeda 

dengan generasi kita sekarang, bahkan mungkin saja akan lebih rendah atau lebih jelek 

kualitasnya. 
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 Pendidikan dalam perspektif Islam bertujuan tidak hanya terhenti pada saat di mana 

manusia masih hidup di dunia, tetapi melewati sampai tujuan di akhirat karena orientasi utama 

dalam melaksanakan pendidikan dalam Islam sebagaimana hanya dalam menjalankan ibadah 

secara umum adalah usaha dalam mencari ridha Allah swt, usaha menggapai surganya, usaha 

mencari keselamatan dari api neraka serta mengharap pahala dan balasannya oleh karenanya  

pintu stadium atau jenjang pendidikan Islam bagi manusia begitu luas dan panjang yaitu sejak 

permulaan proses nuthfah (sperma) dilepaskan dan bertemu dengan sel telur (ovum) serta 

terjadi pembuahan (ovulasi) yang kemudian tumbuhmenjadi janin, yang nyata dan hidup 

sampai akhir hayatnya. Sebagaimana ditegaskan dalam hadists nabi Muhammad Saw berikut 

ini. 

م)طْلبُُ الْعِلْمَ مِنَ الْمَحْدِ إِلَى اللَّهْدِ( رواه مسل  

“Tuntutlah ilmu sejak masa al-mahdi hingga liang lahat.”(Al-Hadis) 

 Kata al-mahdi dalam hadits di atas, dalam terjemahan ulama khalaf kini di artikan 

sebagai masa bayi dalam kandunagn ibunya oleh karenanya, kenyataan ini telah di yakini 

bahwa sang bayi memiliki daya serap kritis dan berbagai kemampuan yang dapat dioptimalkan 

untuk menciptakan dan mambangun potensi-potensi jasmaniah dan rohaninya. Dengan 

demikian anak dalam kandungan (anak pranatal) sudah dapat dan layak dididik dan dilatih 

namun demikian sudah barang tentu pendidikan dan dilatih ini harus memenuhi persyaratan 

edukatif pada jenjang pendidikan prenatal dan tidak mengakibatkan kesalahan yang patal bagi 

perkembangan fisik dan fisikis prenatal.  

 Dalam pandangan Islam, anak adalah amanat yang dibebankan oleh Allah SWT kepada 

orang tuanya, oleh karena itu harus menjaganya, memelihara, dan mendidik serta 

menyampaikan amanah itu kepada yang berhak menerimanya, karena manusia adalah milik 

Allah Swt mereka harus mengantarkan anaknya untuk mengenal dan menghadapkan diri 

kepada Allah Swt. Menurut Anton Moeliono yang dikutip pendapatnya oleh Baihaqi (2003:11) 
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Anak adalah keturunan kedua setelah ayah dan ibunya, sedangkan anak dalam kandungan 

diungkapkan menjadi satu istilah adalah anak yang masih berada dalam perut ibunya atau anak 

yang belum lahir istilah lain untuk anak dalam kandungan adalah anak prenatal. Pendidikan 

Prenatal adalah usaha untuk memberi pendidikan pada anak sebelum anak atau bayi lahir ke 

dunia. Saat ini, tengah berkembang pendidikan prenatal, pendidikan bagi para calon ibu untuk 

menyiapkan kelahiran seorang generasi unggul dan kompetitif. Pendidikan yang dimulai sejak 

masa-masa awal kehamilan, memberikan berbagai panduan bagi mereka untuk memulai 

mendidik janin dari dalam kandungan. 

 Mengenai konsep pendidikan prenatal menurut Islam dapat diperkuat dengan sebuah 

ayat yang jelas dari Allah SWT antara lain dalam surat al-hijir ayat 29 dan surat as-Sajdah ayat 

9. 

#sŒ Î* sù … çµçF ÷ƒ §θ y™ àM÷‚ x�tΡuρ ÏµŠÏù ÏΒ  Çrρ•‘ (#θ ãès)sù … çµs9 tÏ‰Éf≈ y™ ∩⊄∪  

        “Maka apabila aku telah sempurnakan kejadiannya dan telah meniupkan kedalamnya 

ruh ciptakan-Ku, maka tunduklah kamu kepadanya dengan sujud.  

Selainitu Allah berfirmandalamQS.as-Sajdah: 9 yang berbunyi 

¢ΟèO çµ1§θ y™ y‡x�tΡuρ ÏµŠÏù ÏΒ ÏµÏmρ•‘ ( Ÿ≅yèy_ uρ ãΝä3s9 yìôϑ¡¡9 $# t�≈|Á ö/F{ $#uρ nοy‰Ï↔øùF{ $#uρ 4 Wξ‹Î=s% $̈Β 

šχρã�à6 ô±n@ ∩∪ 

“Kemudian dia menyempurnakan dan meniupkan kedalam (tubuh) nyaroh (ciptaan)-

Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan, dan hati; (terapi) kamu 

sedikit sekali bersyukur."(As-Sajdah:9) 

 Nyawa(ruh) sesungguhnya merupakan makhluk tanpa dimensi. Ia tidak terikat oleh 

dimensi-dimensi ruang dan waktu. Setelah ditiupkan ke dalam janin di dalam kandungan, ia 

terkurung di dalam jisim berdimensi. Ia dengan sendirinya ikut menjadi terdimensi dengan 

tempat, ruang, dan waktu sebagaimana. (Ahmad Tafsir.2009:85) Dengan demikian jelas bahwa 
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anak dalam kandungan sudah bisa dididik dengan melakukan stimulus yang dilakukan oleh ibu 

serta orang lain yang berbeda di lingkungan keluarganya secara Islami. 

 Atas dasar pemikiran tersebut, penulis akan mencoba mengkaji lebih dalam tentang 

konsep pendidikan anak prenatal dalam Islam. Dan berdasarkan teori-teori yang telah 

ditemukan dan disesuaikan dengan rencana penelitian melalui judul diatas, penelitian ini akan 

membahas pengertian, dasar dan tujuan, pendidik, metode dan materi dalam persfektif Islam. 
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D. Langkah-Langkah Penelitian 

1. Menentukan Jenis Data 

 Jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif yang dinyatakan secara verbal dan 

kualifikasinya bersifat teoritis. Data sebagai dalam menguji kebenaran dan ketidakbenaran 

hipotesis. Pengolahan data dilakukan secara rasional dengan menggunakan pola berpikir 

tertentu menurut hukum logika 

(Tedi Priatna 92009:17). 

 Yang dimaksud jenis kualitatif menurut Margono (2000:46) adalah deskriftif, 

diantaranya: “dokumen-dokumen pribadi, berupa kata-kata yang dimiliki masyarakat setempat, 

catatan-catatan lapangan, haasil-hasil foto, catatan-catatan resmi dan hasil lainnya. Dalam 

penelitian ini data kualitatif didasarkan pada analisis deskriftif pemikiran tokoh. 

2. Menentukan Sumber Data 

  Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data 

dapat diperoleh (Suharsimi, 2010:172). Dilihat dari sumbernya, data yang diangkat adalah data 

yang bersumber pada buku-buku yang menunjang pada masalah yang akan diteliti.  

  Dalam Penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif yang menyangkut data-data 

tentang masalah yang dibahas yaitu Konsep Pendidikan Anak Prenatal dalam Islam. Sumber 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data tertulis, sumber data tersebut 

terbagi menjadi dua. Pertama data primer dan kedua sekunder. Sumber data primernya berupa 

data yang langsung ada hubungan dengan topik pembahasan dalam penelitian ini dan yang 

tergolong sumber data sekunder adalah terdapat dari pakar Pendidikan, Ilmu Pendidikan Islam 

Analisis Ilmu Pendidikan Islam 

terhadap konsep pendidikan 

anak pranatal dalam Islam 
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dan sember-sumber lainnya yang berkaitan dengan penelitian yang dibahas, guna membantu 

pemecahan masalah ini.  

3. Metode dan Teknik Pengumpulan Data  

a. Metode Penelitian 

  Metode yang digunakan dalam peneliti ini adalah metode deskiptif analisis. Metode 

deskriptif adalah cara menuliskan atau mengembangkan subjek penelitian berdasarkan data-

data yang ditemukan sebagaimana adanya.yang selanjutnya dilakukan penafsiran-penafsiran 

terhadap data tersebut. Menurut Afif Muhammad, metode deskriptaf adalah mendeskriptifkan 

pemikiran mengarang dengan cara menjelaskan dengan menghubungkan data secara cermat 

dalam bentuk rumusan-rumusan pendapat. Menurut Hadari Nawawi (91995:63) bahwa yang 

dimaksud metode deskriptif-analisis adalah usaha mengumpulkan dan penyusunan yang 

dilanjutkan dengan menganalisis atau menginterpretasikan data tersebut. 

  Metode yang dijadikan alternatif pilihan disebabkan permasalahan yang diteliti pada 

judul penelitian ini berkaitan dengan masalah teoritik sehingga litelatur. Literatur yang ada 

dijadikan sebagai bahan atau sumber kajian dan pembahasan kesimpulan yang bersifat 

kualitatif.  

b. Teknik Pengumpulan Data 

  Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelaahan teks (Library Research) atau studi kepustakaan (Book Survey). Studi kepustakaan 

ini dimaksudkan untuk mendapatkan teori-teori dan lain yakni suatu penelitian terhadap buku 

dan bahan-bahan bacaan yang berhubungan dengan masalah penelitian. 

c. Analisis Data  

  Setelah data terkumpul dengan lengkap langkah selanjutnya adalah melakukan 

penganalisisan terhadap data yang berkaitan dengan masalah konsep Pendidikan Anak Prenatal 

dalam Islam. 
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  Analisis data (Bogdan & Biklen, 1982) adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilih-milihnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, mensistensikannya, mencari dan menemukan pola menemukan apa yang penting dan 

apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 

  Data yang terkomulasi selanjutnya dianalisis dengan metode analisis. Langkah-langkah 

dalam menerapkan metode analisis menurut Kaelan (2005:68-70) terdiri dari: 

a. Reduksi data 

  Reduksi adalah sebagai proses pemilihan pemutusan perhatian pada penyederhanaan, 

pengabstrakan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan lapangan. Dengan 

menggunakan reduksi data, maka akan mempermudah dalam mengendalikan dan 

mengorganisir data.yang mengacu pada konsep pendidikan anak prenatal dalam Islam. 

b. Klasifikasi data 

 Klasifikasi data yaitu, mengelompokan data-data berdasarkan ciri khas masing-masing 

berdasarkan objek formal penelitian. 

c. Display data 

  Tahap berikutnya membuat display data, yaitu mengorganisasikan data-data tersebut 

dalam suatu peta yang terdapat dalam objek formal dan tujuan penelitian. Dengan membuat 

display data, maka masalah makna data yang terdiri atas berbagai macam konteks dapat 

terkuasai petanya.  

d. Melakukan penapsiran dan interpretasi serta mengambil kesimpulan 

  Salah satu ciri penelitian kualitatif adalah senantiasa melakukan analisis dan 

interpretasi data saat pada pengumpulan data. Setelah dinterpretasi kemudian diberi sebuah 

penafsiran, sesuai dengan konteks data yang telah dikumpulkan. Tahap berikutnya adalah 

menyimpulkan data yang telah terkumpul. proses penyimpulan bisa dilakukan secara bertahap. 

Misalnya tahap pertama diberikan suatu kesimpulan, tahap kedua juga dilakukan suatu 
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kesimpulan, demikian juga tahap ketiga dan akhirnya secara keseluruhan disimpulkan dengan 

menggunakan hukum-hukum logika, yaitu induktif aposteriori. 

 


